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ABSTRAK

Nadya Nur Afifah, NIM 622019037, Skripsi yang berjudul “Pengaruh
Metode Joyfull Leraning Pada Hasil Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
Siswa Di SMP Alam Kiai Marogan”. Adapun permasalahan diantaranya sebagai
berikut: (1) Bagaimana penerapan metode joyfull learning pada hasil pembelajaran
pendidikan agama Islam PAI siswa di SMP Alam Kiai Marogan. (2) Bagaimana
masalah yang dihadapi dalam metode joyfull learning pada hasil pembelajaran PAI
siswa di SMP Alam Kiai Marogan. (3) Bagaimana upaya untuk menerapkan metode
joyfull learning pada hasil pembelajaran pendidikan agama Islam PAI siswa di SMP
Alam Kiai Marogan.

Skripsi ini dilatar belakangi oleh adanya proses pembelajaran di sekolah
dasar maupun menengah atas yang masih berpusat pada guru, dan dimana guru
masih aktif sebagai pemberi informasi dan mendominasi pembelajarannya
sedangkan peserta didik sebagai penerima informasi. kenyataannya materi
pemebalajaran masih sangat ditentukan oleh guru, maka dari itu peserta didik harus
menerapkan metode yang menyenangkan, sebab peserta didik mampu
mengaktifkan suasana kelas yang dapat berfikir kritis dalam pembelajaran. karena
pada metode joyfull learning ini dapat membuat siswa lebih nyaman, asyik dan
tidak merasa jenuh saat pembelajaran melainkan membuat pembelajaran semakin
lebih aktif dan mampu meningkatkan prestasi peserta didik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) bagaimana menerapkan
metode joyfull learning pada hasil pembelajaran PAI siswa di SMP Alam Kiai
Marogan. (2) masalah yang dihadapi dalam metode joyfull learning pada hasil
pembelajara PAI siswa di SMP Alam Kiai Marogan. (3) upaya menerapkan metode
joyfull learning pada hasil pembelajaran PAI siswa di SMP Alam Kiai Marogan.
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis data yang dapat
diukur atau dihitung secara langsung yang berupa informasi atau penjelasan yang
dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk angka.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) penerapan metode joyfull
learning pada hasil pembelajaran PAI siswa di SMP Alam Kiai Marogan sudah
cukup baik. (2) mengetahui masalah yang dihadapi dalam metoe joyfull learning
pada hasil pembelajaran PAI siswa di SMP Alam Kiai Marogan yaitu Karena
pembelajaran PAI kurang diminati oleh siswa bahkan dalam pembelajaran PAI
siswa terkadang bosan dan juga saat pembelajaran tidak semangat. (3) upaya untuk
menerapkan metode joyfull learning yaitu dengan menggunakan metode joyfull
learning pembelajarannya dengan cara menyenangkan membuat siswa tidak bosan
atau jenuh, mampu menciptakan daya minat, kreativitas serta siswa menjadi aktif
saat pembelajaran.

Kata Kunci: Joyfull Learning
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan primer pada saat ini, apalagi
sebagian besar masyarakat sudah menyadari pentingnya pendidikan dalam
menata masa depan yang lebih baik. Oleh karena itu setiap negara
senantiasa berusaha memajukan bidang pendidikan, di samping bidang
yang lain dalam rangka mempersiapkan sumber daya manusia yang
kompetitif dan berkualitas serta berusaha mengejar kemajuan negara lain.
Seorang pendidik penting untuk menciptakan paradigma baru untuk
menghasilkan praktik terbaik dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu,
ketika terjadi perubahan kurikulum dan terjadi pergeseran tuntutan hasil
pendidikan yang berkaitan dengan tuntutan pasar kerja, maka pendidiklah
yang harus berperan mewujudkan harapan itu.! Karena Pendidikan akan

membebaskan masyarakat dan kebodohan.

Melihat situasi yang demikian, perlu kiranya dilakukan suatu
strategi pembelajaran yang mampu mengubah minat peserta didik terhadap
mata pelajaran yang karakteristiknya demikian, salah satunya dengan
menerapkan metode pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna, atau

sering disebut Joyfull Learning. Banyak bentuk Joyfull Learning yang dapat

! Carolin Rekar Munro, “Praktik terbaik” dalam pengajaran dan pembelajaran:
Menantang paradigma saat ini dan mendefinisikan kembali perannya dalam pendidikan.
Triwulanan Perguruan Tinggi. 2005.8 (3), 1 — 7.



dikembangkan, beberapa diantaranya mengajarkan materi yang dikemas
dalam bentuk puisi dan lagu untuk menghafal konsep yang telah dipelajari,
mengemas materi dalam bentuk teka-teki, permainan, kuis berhadiah, dan
masih banyak lagi. Pendidikan Islam pada dasarnya adalah pendidikan yang
bertujuan  untuk membentuk pribadi Muslim yang seutuhnya,
mengembangkan seluruh potensi manusia baik yang berbentuk jasmani
maupun rohani.? Melihat situasi sekarang perlu dilakukan suatu strategi
pembelajaran yang mampu mengubah minat peserta didik terhadap mata
pelajaran salah satunya adalah metode joyfull learning.

Dasar idealnya yaitu firman Allah SWT dan Sunnah Rasulullah
SAW. lJika pendidikan diibaratkan bangunan maka isi Al-qur’an dan
Haditslah yang menjadi pondasinya Al-Qur’an adalah sumber kebenaran
dalam Islam, kebenarannya tidak dapat diragukan lagi. Sedangkan Sunnah
Rasulullah SAW yang dijadikan landasan Pendidikan Agama Islam adalah
berupa perkataan, perbuatan atau pengakuan Rasulullah SAW dalam bentuk
isyarat®. Bentuk isyarat ini adalah suatu perbuatan yang dilakukan oleh
sahabat atau orang lain dan Rasulullah SAW membiarkan saja dan terus
berlangsung.

Dalam proses pembelajaran harus dibuat dengan lemah lembut dan
sekaligus menyenangkan agar peserta didik tidak tertekan secara psikologis

dan merasa bosan terhadap suasana di kelas serta apa yang diajarkan oleh

2 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), hal. 46
3 Zuhairini dkk, Metodologi Pendidikan Agama, (Solo: Ramadhani, 1993), hal.16



gurunya. Prinsip pembelajaran ini merupakan prinsip memberikan layanan
dan santunan dengan lemah lembut.* Nabi menganjurkan untuk
menggunakan metode atau pendekatan dengan jalan lemah lembut tanpa

paksaan kepada peserta didik, sesuai dengan kalam Ilahi yang berbunyi:

o ) skl Al Jagle Uad @K 315720 G Gadad ) Lad
Eane 138, 8 2k sl g Al HEAL) 5 adie CaplEtalla

€10 ) RN S i &) e (R

Artinya:

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.
karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka,
dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. kemudian
apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang

bertawakkal kepadaNya.”9 (Q.S Ali Imran: 1 59).5

Dalam pembelajaran metode joyfull learning ini memiliki landasan
As-sunnah, Sunnah merupakan perkataan, perbuatan dan takrir nabi. Dalam
hal ini nabi mengkiaskan sebuah hadist tentang pembelajaran yang baik bagi

peserta didik yang berbunyi:

4 Hamdani Ihsan dan A. Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PustakaSetia,
1998), hal. 167
> Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Syamil Cipta Media,2005)
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Artinya:

“Dari Abi Burdah dari Abi Musa berkata: ketika Rasulullah
memerintahkan seorang sahabat untuk melaksanakan salah satu
perintahnya, dengan bersabda: “mudahkanlah dan jangan kamu
persulit, sampaikanlah kabar gembira dan jangan menakut-nakuti. ”
(HR: Muslim).®

Penyampaian materi secara menyenangkan telah diresmikan oleh
Pemerintah kita, dalam UU No. 20 tahun 2003 Pasal 40 yang menyatakan
“Guru dan tenaga kependidikan berkewajiban untuk menciptakan suasana
pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis, dan
dialogis”.” Hal ini dilandaskan lagi dalam PP No. 19 tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan Pasal 19 ayat 1 yang menyatakan “proses
pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara inspiratif,
interaktif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, memberikan ruang gerak yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan
fisik dan psikologis peserta didik”.® Dalam UU No. 20 tahun 2003 dapat

disimpulkan bahwa tujuan Pendidikan Indonesia yaitu untuk

¢ Al-Bayan, Shahih Bukhari Muslim, (Bandung: Jabal, 2008), him. 313

" Depdiknas, Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Jakarta: Depdiknas.2003

8 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, Jakarta: Depdiknas.



mengembangkan potensi para pelajar dalam hal ini peserta didik agar bisa
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa. Selain itu, siswa juga diharapkan dapat mempunyai kepribadian yang
berakhlak mulia, berilmu, mandiri, mulia, sehat, kreatif, dan yang paling
penting adalah membentuk pelajar menjadi warga negara yang dimiliki
sikap demokratis dan juga bertanggung jawab.

Menurut E. Mulyasa:

”Pembelajaran menyenangkan (Joyfull Learning) adalah suatu
proses pembelajaran yang di dalamnya terdapat sebuah kohesi yang

kuat antara pendidik dan peserta didik, tanpa ada perasaan terpaksa
» 9

atau tertekan (not under pressure)”.

Dengan kata lain, pembelajaran menyenangkan adalah adanya pola
hubungan yang baik antara guru dan siswa dalam proses
pembelajaran. Joyfull Learning adalah salah satu dari metode-metode
pembelajaran yang menyenangkan.'® Joyfull Learning berasal dari bahasa
inggris yakni enjoy (menyenangkan atau mengasikkan),!! dan learning
(pembelajaran).'? Jadi joyfull learning adalah pembelajaran dengan suasana
yang menyenangkan.

Strategi pembelajaran yang menyenangkan atau biasa disebut

dengan joyfull learning adalah Suatu pembelajaran yang dapat dinikmati

oleh siswa. Siswa merasa nyaman, aman dan mengasyikkan. Mengasyikkan

® Enco Mulyasa. Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, Karakteristrik, dan
Implementasi. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006

10 Slavin Robert E, Cooperative Learning (Cara Efektif dan Menyenangkan Pacu Prestasi
Seluruh Peserta Didik), (Bandung: Nusa Media, 2005), hal. 246

11 Yantirtobisono dan Ekrom Z., Kamus 3 Bahasa Arab Inggris Indonesia, (Surabaya:
Apollo,2008), hal. 350

12 |bid, hal. 222.



mengandung unsur “Inner Motivation” yaitu dorongan untuk selalu ingin
tahu dan berusaha mencari tahu. Kelebihan strategi ini dapat menyenangkan
peserta didik dalam proses pembelajaran. Joyfull Learning merupakan salah
satu bentuk strategi pembelajaran yang sesuai dengan anjuran pada kedua
peraturan tersebut yang dapat diterapkan seorang pendidik dalam
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna yang
sekaligus memicu kreativitas peserta didik dalam pembelajaran.
Berdasarkan pengamatan menunjukkan masih banyaknya proses
pembelajaran di Sekolah Menengah mapun Dasar yang dikemas kurang
menarik bagi peserta didiknya, sehingga joyfull learning dapat menjadi
salah satu alternatif dalam penciptaan pembelajaran yang menarik.*® Jadi
dalam memicu kreativitas pembelajaran ini harus melaksanakan
perencanaan belajar dalam implementasi belajar kegiatan sebagai proses
kreatif dan menetapkan target mutu produk belajar sebagai produk kreatif
yang inovatif.

Seiring dengan kemajuan di bidang pendidikan, maka secara
perlahan-lahan telah terjadi perubahan paradigma Pendidikan. Seperti: 1)
perubahan dari teacher centered ke student centered, 2) Diterimanya
pendekatan, metode, dan model pembelajaran baru yang inovatif;
munculnya kesadaran bahwa informasi/pengetahuan dapat diakses lewat

berbagai cara dan media oleh peserta didik, 3) Teknologi pembelajaran

13 M. Fadillah, Edutaiment Pendidikan Anak Usia Dini Menciptakan Pembelajaran
Menarik Kreatif, dan Menyenangkan. (Jakarta: Kencana, 2014), hal. 69



berbasis Teknologi Informasi (Tl) mulai diterapkan, 4) Orientasi
pendidikan bukan hanya pada pengembangan sumber daya manusia (human
resources development), tetapi juga pada pengembangan kapabilitas
manusia (human capability development), 5) Diperkenalkannya e-learning;
dependence ke independence; individual ke team work oriented; dan large
group ke small class, dampak perubahan tersebut juga dirasakan di
lingkungan Sekolah Menengah .** Perubahan paradigma dalam proses
pembelajaran yang awalnya berpusat pada guru (teacher centered) menjadi
pembelajaran yang berpusat pada siswa (learning centered) diharapkan
mampu mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam membangun
pengetahuan, sikap dan perilaku. Melalui proses pembelajaran dengan
keterlibatan aktif siswa ini berarti guru tidak mengambil hak anak untuk
belajar dalam arti yang seseungguhnya. Dalam proses pembelajaaran yang
berpusat pada siswa, maka siswa memperoleh kesempatan dan fasilitasi
untuk membangun sendiri pengetahuannya sehingga merekaa akan
memperoleh pemahaman yang mendalam (deep learing), dan pada akhirnya
dapat meningkatkan mutu kualitas siswa.

Namun demikian kita masih melihat adanya proses pembelajaran di
Sekolah Menengah yang masih berpusat pada guru. Dimana guru masih
aktif sebagai pemberi informasi dan mendominasi pembelajaran.

Sedangkan peserta didik pasif sebagai penerima informasi. Meskipun

14 Carolin Rekar Munro, “Praktik terbaik” dalam pengajaran dan pembelajaran:
Menantang paradigma saat ini dan mendefinisikan kembali perannya dalam pendidikan.
Triwulanan Perguruan Tinggi. 2005.8 (3), 1 — 7.



peserta didik tidak lagi dianggap objek pembelajaran, tetapi kenyataannya
materi pembelajaran masih sangat ditentukan oleh guru. Sebagian besar
Sekolah Menengah, masih terlihat guru kurang mengoptimalkan
pengembangan kapabilitas peserta didik, baik yang menyangkut cipta, rasa,
dan karsa. Peserta didik kurang memiliki kesempatan untuk berpikir Kritis,
logis, kreatif, dan inovatif.®> Dalam hal ini guru harus mengenal konsep diri
yang baik, memiliki keahlian yang maksimal, mampu menampilkan sosok
diri yang menarik, dan mampu memberikan kemampuan peserta didik yang
maksimal.

Dengan kenyataan seperti itu, maka sudah saatnya bagi guru untuk
mencoba mengembangkan profesionalismenya melalui pengembangan
model-model pembelajaran yang benar-benar mampu mengaktifkan dan
menciptakan kondisi pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan
sekaligus menyenangkan. Apalagi dengan menyandang gelar sebagai
pendidik tersertifikasi.’® tentunya harus mengimbangi dengan senantiasa
mengembangkan keempat kompetensi, khususnya pengembangan
kompetensi pedagogik melalui pengemasan pembelajaran yang menarik,
menyenangkan, sekaligus peserta didik dapat merasakan kebermaknaan

belajar bagi kehidupannya.

15 Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hal.3
16 AM. Sardiman. Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1996)



Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tersebut dengan judul “Pengaruh Metode Joyfull Learning Pada

Hasil Pembelajaran PAI Siswa Di SMP Alam Kiai Marogan”.

. ldentifikasi Masalah

Dalam proses pembelajaran guru menggunakan cara mengajar yang
Hal ini mengakibatkan proses pembelajaran bersifat monoton sehingga
siswa kurang tertarik dan mudah bosan. Pembelajaran hanya berpusat pada
guru dan kurang memperhatikan keaktifan siswa sehingga cenderung pasif.
Pengetahuan yang diterima oleh siswa cenderung tidak bertahan lama
karena siswa hanya mendegar dari guru yang menjelaskan. Hal tersebut
terlihat pada saat diberi pertanyaan tentang materi lalu, 60% siswa atau 25
siswa seringkali menjawab sudah lupa. Guru juga belum menggunakan
media untuk mengajar dan menyampaikan materi Diperlukan metode
pembelajaran yang menyenangkan seperti metode joyfull learning.

Joyfull Learning adalah pembelajaran yang didalamnya terdapat
keterkaitan antara pendidik dan peserta didik dimana penciptaan lingkungan
pembelajaran yang dibuat menyenangkan dan merangsang anak untuk
belajar dengan suasana kelas yang diciptakan penuh kegembiraan sehingga
membawa kegembiraan pula dalam belajar.Siswa berani mencoba atau
berbuat, bertanya dan berani mengemukakan pendapat sehingga siswa dapat
memusatkan perhatiannya secara penuh dalam pembelajaran, dengan begitu

diharapakan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
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Metode joyfull learning sering juga disebut dengan metode cepat
karena dengan metode joyfull learning dapat mempercepat penguasaan dan
pemahaman materi pelajaran yang dipelajari, sehingga waktu yang
diperlukan untuk belajar lebih cepat. Materi pelajaran yang sulit dibuat
menjadi mudah dan tidak terjadi kejenuhan dalam belajar.

. Batasan Masalah

Dalam pembahasan ini peneliti membatasi masalahnya yang dibahas
yaitu “Pengaruh Metode Joyfull Learning Pada Hasil Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) pada siswa yang berjumlah 101 dan yang
akan diteliti sejumlah 15 siswa di SMP Alam Kiai Marogan
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah

1. Bagaimana penerapan metode joyfull learning pada hasil
pembelajaran PAI siswa di SMP Alam Kiai Marogan?

2. Bagaimana masalah yang dihadapi dalam metode joyfull leraning
pada hasil pembelajaran PAI siswa di SMP Alam Kiai Marogan?

3. Bagaimana Upaya untuk menerapkan metode joyfull learning pada

hasil pembelajaran PAI siswa di SMP Alam Kiai Marogan?
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini

mempunyai fungsi dan tujuan yang sesuai dengan rumusan masalah

tersebut. Adapun tujuannya adalah sebagai berikut:

a.

Untuk menganalisis latar belakang metode joyfull learning
digunakan dalam proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam
di SMP Alam Kiai Marogan

Untuk menganalisis pengaruh metode joyfull learning dalam proses
belajar mengajar di SMP Alam Kiai Marogan

Untuk menganalisis problematika yang dihadapi oleh para Guru
Pendidikan Agama Islam Ketika menerapkan metode joyfull learing

di SMP Alam Kiai Marogan

2. Kegunaan Penelitian

a.

Secara teoritis

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat secara teoritis
yaitu memberikan wawasan ilmu pengetahuan mengenai pendidikan
seperti model pendekatan, strategi, dan metode pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam.
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b. Secara Praktis
1. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi
dan wacana baru untuk warga sekolah khususnya SMP Alam
Kiai Marogan dalam mengembangkan metode joyfull learning
2. Bagi Universitas Muhammadiyah Palembang
Penelitian ini  diharapkan mampu  memberikan
konstribusi positif dan dapat menjadi pengetahuan yang lebih
bermanfaat ke depannya, dapat menjadikan inspirasi bagi
siapapun yang bersemangat untuk melanjutkan penelitian yang
lebih berkembang dan maju.
3. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi awal
dan dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan untuk ditelaah

dan dikaji secara lebih mendalam.
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